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RINGKASAN 

EMY SADJADI. Pengaruh Pupuk Organik dan Media Tumbuh ter­

hadap Pertumbuhan Setek Batang Panili (Vanilla planitolia 

Andrews) (Dibimbing oleh HARIYADI, H. M. H. BINTORO DJU­

FRIE dan ROSIHAN ROSMAN). 

Percobaan bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk 

organik dan media tumbuh selain tanah terhadap pertumbuhan 

setek batang panili. 

Percobaan dilakukan di Kebun Percobaan Balittro Ci­

manggu sejak bulan Maret sampai bulan Juli 1990. Bahan 

yang digunakan yaitu setek batang panili satu ruas berdaun 

tunggal, jerami padi, sabut kelapa, arang kayu, tanah (ta­

nah lapisan atas), pupuk kandang, kompos dan polibag yang 

berukuran 20 cm x 30 cm dengan tebal 0.5 mm. 

Percobaan terdiri atas dua faktor dengan Rancangan 

Acak Kelompok. Faktor pertama merupakan tiga macam pemu­

pukan yaitu tanpa pupuk, pupuk kandang dan kompos. Faktor 

ke dua merupakan empat jenis media tumbuh yaitu tanah, je­

rami padi, sabut kelapa dan arang kayu. Perbandingan vo­

lume campuran media tumbuh dan pupuk organik 4 : 1. Peu­

bah yang diamati rneliputi jumlah daun, panjang batang, bo­

bot segar tunas, bobot kering tunas, bobot segar akar, bo­

bot kering akar, jurnlah akar, panjang akar dan persentase 

setek yang bertunas sampai tanaman berurnur empat bulan. 

Pupuk kandang dan kompos yang dipergunakan mempenga­

ruhi persentase setek panili menghasilkan tunas. Setek 



panili yang diberi pupuk kandang dan kompos mempunyai ke­

cepatan untuk bertunas lebih besar dibandingkan dengan 

tanpa diberi pupuk organik. Setek yang ditanam dengan me­

makai pupuk kandang mempunyai batang yang lebih panjang 

daripada setek yang diberi kompos atau tanpa dipupuk sama 

sekali. Penggunaan media tumbuh yang berbeda tidak ber­

pengaruh nyata terhadap persentase setek yang bertunas. 

Media jerami padi, sabut kelapa dan arang kayu cukup po­

tensial untuk digunakan. 

Perlakuan pupuk kandang memberikan hasil yang sama 

dengan kontrol (tanpa pupuk) terhadap bobot segar akar dan 

panjang akar panili. Pengaruh tanpa diberi pupuk organik 

ternyata lebih baik terhadap bobot kering akar panili. 

Hal tersebut didukung pengaruh yang nyata dari media tum­

buh terhadap bobot kering akar. Penggunaan media jerami 

padi, sabut kelapa dan arang kayu memberikan pengaruh yang 

sama dengan media tanah terhadap pertumbuhan akar panili. 

Interaksi antara jenis media tumbuh dan pupuk organik 

tidak berpengaruh nyata terhadap semua peubah yang diamati 

karena kecenderungan pengaruh pupuk organik yang belum 

terlihat langsung dan terdapat perbedaan tekstur dan pela­

pukan media selain tanah. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Salah satu tanaman industri yang mendapat perhatian 

dalam pembangunan subsektor perkebunan di Indonesia dewasa 

ini yaitu panili (Vanilla planifolia Andrews). Panili me­

miliki nilai ekonomi tinggi karena menghasilkan buah yang 

dapat dipakai sebagai ramuan pada minuman, memberi aroma 

pada makanan, kembang gula dan es krim. Tanaman panili 

berasal dari Meksiko. 

Panili merupakan komoditas ekspor yang mernpunyai ha­

rapan besar dalam penerimaan devisa negara di luar minyak 

dan gas bumi (non migas) pada masa mendatang. Volume eks­

por panili pada tahun 1989 mencapai 677 ton dengan nilai 

sekitar 14 007 000 US Dollar (Direktorat Jenderal Perke­

bunan, 1990). 

Prospek pengembangan panili tampaknya cukup cerah. 

Pada Pelita IV (1984/1985 - 1988/1989) pemerintah melak­

sanakan perluasan areal lebih kurang 5 000 ha. Sesuai de­

ngan lahan dan iklim yang dibutuhkan untuk pengembangan 

panili, telah dibuat peta kesesuaian sebagai pedoman dae­

rah pengembangan. 

Perbanyakan tanaman panili yang umum dilakukan yaitu 

secara vegetatif dengan menggunakan setek batang dari po­

hon induk yang terpilih. Wirawan (1986) menyatakan bahwa 

setek panili yang biasa digunakan petani Indonesia mempu­

nyai panjang sekitar 1.5 m, sedangkan di luar negeii biasa 
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dipakai sekitar 3.0 m. Kebutuhan bibit yang banyak, se­

dangkan pohon induk masih terbatas mendorong pemakaian bi­

bit dengan setek satu ruas. Hasil penelitian Suparman dan 

Evizal (1987) menunjukkan bahwa panili dapat diperbanyak 

dengan setek satu ruas berdaun tunggal yang diambil dari 

ruas keempat hingga kedua belas dari pucuk. 

Media tumbuh dapat mempengaruhi persentase setek yang 

dapat berakar dan kualitas siste~ perakaran (Hartmann dan 

Kester, 1983}. Media tumbuh setek dapat berupa tanah mau­

pun selain tanah. Menurut Nelson (1981) suatu media tum­

buh harus mernpunyai empat fungsi utarna yaitu dapat menye­

diakan tunjangan mekanik, aerasi yang baik, menahan air 

tersedia dan menyimpan unsur hara. 

·ranaman panili terrnasuk dalam jenis anggrek-anggrekan 

(Orchidaceae}. Berdasarkan media turnbuhnya, panili terma­

suk anggrek semi tanah yaitu anggrek yang hidup di tanah 

berbatu atau tebing padas, memiliki akar udara dan akar 

tanah yang melata diperrnukaan tanah atau di dalam lapisan 

permukaan tanah tetapi tidak menembus ke dalam tanah se­

perti halnya anggrek tanah yang sebenarnya. Media yang 

biasa dipakai anggrek antara lain jerarni padi, sabut kela­

pa dan arang kayu yang rnemiliki sifat: (1) mudah menyerap 

dan melepas kelebihan air, (2) padat tapi sarang yang da­

pat menciptakan sistem aliran udara yang lancar bagi akar. 

Anggrck semi tanah menghendaki media tumbuh yang kaya ba­

han organik dan aerasi yang baik seperti pecahan genteng 
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atau bata, serutan kayu dan pupuk dari kotoran kuda (Guna­

di, 1979). Sabut kelapa sebagai media tumbuh setek panili 

telah banyak dilakukan dalam penelitian, baik sebagai me­

dia tunggal maupun sebagai campuran media tanah atau pasir 

(Mariska, Darwati dan Moko, 1987; Soemantri dan Evizal, 

1987 ; Suparman dan Evizal, 1987). 

Faktor lain yang juga mempengaruhi pertumbuhan akar 

dan se~ek panili yaitu ketersediaan unsur hara yang dapat 

berasal dari pupuk anorganik rnaupun organik. Menurut Wi­

rawan (1986) pernupukan panili sebaiknya dengan memberikan 

pupuk kandang atau kompos dan pupuk buatan, sehingga keku­

rangan masing-masing pupuk dapat saling rnenutupi. Pupuk 

kandang atau kornpos dapat mernperbaiki struktur tanah dan 

rnemberikan hara tersedia walaupun dalam jumlah sedikit. 

Tujuan Percobaan 

Percobaan yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pupuk organik dan media tumbuh selain tanah ter­

hadap perturnbuhan setek batang panili. 

Hipotesis 

Perbedaan jenis pupuk organik dan media tumbuh diduga 

rnernpengaruhi perturnbuhan setek panili. Terdapat beberapa 

jenis pupuk organik dan media tumbuh selain tanah yang 

terbesar pengaruhnya terhadap pertumbuhan setek panili. 

Diduga adanya interaksi antara jenis pupuk organik dan me­

dia tumbuh terhadap pertumbuhan setek panili. 



TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Panili 

Tanaman panili termasuk dalam famili Orchidaceae, se­

jenis anggrek dan merupakan tanaman monokotil (Wirawan, 

1986). Batang panili lurus dan bercabang, menjalar pada 

pohon penunjang, sebesar jari tangan, sukulen, berwarna 

hijau dan beruas. Akar keluar dari buku-buku batang, me­

lekat erat pada benda-benda yang ditemuinya atau bergan­

tung di udara dan dapat mencapai tanah untuk mernbantu da­

larn pengarnbilan hara. Akar yang tumbuh di tanah pendek­

pendek, tebalnya sekitar 3 mm dan mempunyai cabang serta 

akar rambut yang pendek pula (Kartono dan Isdijoso, 1977). 

Daun panili tergolong daun tunggal, duduk pada batang 

secara berselang-seling, agak tebal dan liat, datar atau 

pipih, berwarna hijau tua, ujungnya meruncing, tulang daun 

sejajar. Panjang daun antara 9 - 22 cm dan lebar lebih 

kurang 7 cm. 

Bunga panili termasuk bunga sempurna, dalarn satu tan­

dan bunga terdapat 15 - 20 bunga. Bunga panili rnenyerbuk 

dengan bantuan manusia dan sejenis kumbang Melipona sp. 

Buah panili terrnasuk buah polong yang lunak, berwarna 

hijau, bila mendekati waktu masak berubah menjadi hijau 

kekuningan dan bila sudah tua akan membelah rnenjadi dua 

dan mengeluarkan bau harum khas panili. Panjang buah pa-. 

nili antara 12 - 20 cm (Wirawan, 1986). 
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syarat Tumbuh Tanaman Panili 

Daerah tropik antara 20 °Lu dan 20 °Ls merupakan dae­

rah pengusahaan tanaman panili yang baik, sehingga panili 

dapat dikatakan termasuk tanaman tropik dan dapat tumbuh 

subur pada dataran rendah sampai ketinggian 800 m di atas 

permukaan laut. Iklim yang sesuai untuk tanaman panili 

yai~u suhu antara 9 - 38 °c, yang optimal sekitar 20 °c. 

Curah _hujan yang dibutuhkan tanarnan panili antara 850 -

2 950 mrn/tahun, sedangkan curah hujan yang optimal antara 

1 500 - 2 ooo rnrn/tahun dengan 80 - 178 hari hujan disertai 

8 - 9 bulan basah dan 3 - 4 bulan kering. Kelernbaban uda­

ra yang baik untuk tanarnan panili antara 60 - 80 % dengan 

tingkat intensitas cahaya antara 30 - 50 % (Rosman, 1986). 

Tanaman panili rnenghendaki tanah yang berdrainase, 

rernah atau gernbur, rnengandung bahan organik dan unsur K 

dan Ca yang cukup banyak. Tipe tanah yang dikehendaki 

tergolong liat berpasir dan berkerikil dengan pH 5.5 - 7.1 

sedangkan yang terbaik dengan pH 6.0 - 7.0 (Kartono dan 

Isdijoso, 1977). Selanjutnya, rnenurut Rosman (1986) pani­

li menghendaki tanah yang banyak humus, bertekstur lernpung 

berpasir dengan pH 6.0 - 7.0 dan berdrainase baik. 

Wirawan (1986) rnenyatakan bahwa humus yang cukup ba­

nyak sangat dibutuhkan panili karena panili mempunyai per­

akaran yang dangkal, sehingga sangat peka terhadap keadaan 

tanah lapisan atas. Perkernbangan akar panili 85 % lebih 

besar pada tanah yang banyak rnengandung humus dibandingkan 
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pada tanah biasa, di samping itu pertumbuhan batang yang 

baru juga lebih besar. Kapur diperlukan dalam jumlah yang 

banyak sesuai dengan jumlah unsur Ca yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan panili. 

Media Tumbuh 

Sesuai dengan media tumbuhnya, panili termasuk ang­

grek s~mi tanah yaitu anggrek yang hidup di batu-batu, ta­

nah berbatu atau tebing padas dengan akar tanah yang mela­

ta di permukaan atau di dalam lapisan permukaan tanah (Gu­

nadi, 1979), sebaliknya menurut Rismunandar (1989) tanaman 

panili merupakan tanaman yang bersifat epifitis, terutama 

bila dilihat dari keadaan akar lekatnya. 

Gunadi (1979) menyatakan bahwa media tumbuh anggrek 

dapat berfungsi sebagai tempat tegakan akar dan batang 

serta penyimpan air dan unsur hara. Bahan-bahan media 

tumbuh selain tanah untuk tanaman anggrek dapat dikelom­

pokkan menjadi dua jenis: (1) bahan media aktif yaitu me­

dia tumbuh yang dapat berfungsi sebagai ruang perakaran 

serta menyediakan unsur hara, antara lain sabut kelapa, 

jerami, pakis, pinus, (2) bahan media inert yaitu media 

tumbuh yang secara umum kurang mengandung unsur hara, an­

tara lain arang kayu, pasir, pecahan genteng, kerikil. 

Jerami padi merupakan salah satu bahan organik sisa 

hasil kegiatan di bidang pertanian. Pemakaian jerami padi 

di samping sebagai penambah unsur hara juga dapat berperan 



sebagai bahan yang dapat memperbaiki struktur tanah dan 

menyuburkan kehidupan mikrobiologis di dalamnya. 
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Tekstur jerarni padi yang kasar menyebabkan pertukaran 

udara dalam media turnbuh dengan atrnosfer dapat berjalan 

lancar (porositasnya tinggi), sehingga kernarnpuan rnernegang 

airnya rnenjadi lebih rendah bila dibandingkan dengan ser­

buk _gergaji maupun sekam padi. Aerasi yang baik pada cam­

puran media tanah dan jerarni akan rnenyebabkan mineralisasi 

dari bahan organik berjalan lancar, sehingga suplai unsur 

hara menjadi tidak terganggu (Buckman dan Brady, 1969). 

Murbandono {1988) menyatakan bahwa jerami padi mempu­

nyai perbandingan C/N antara 50 - 70, sehingga untuk dapat 

digunakan, jerami padi harus ditumpuk dan dibiarkan ter­

urai menjadi bahan yang mempunyai perbandingan C/N yang 

mendekati atau sama dengan C/N tanah yaitu 10 - 12. 

Penggunaan jerami padi sebagai media tumbuh tanarnan 

anggrek dapat diterima bila melihat kelebihannya dalam me­

nyediakan unsur hara dan mempunyai sifat aerasi yang baik 

(Sutiyoso, 1986). 

Menurut Nuraini (1984) hasil analisis kandungan unsur 

hara sabut kelapa berdasarkan bobot kering, berturut-turut 

untuk N, P, K, Ca dan Mg sebesar 0.45 %, 0.05 %, 1,05 %, 

0.29 % dan 0.14 %, kemudian menurut Yahya, sudrajat dan 

Santoso (1985) hampir 50 % unsur K yang ada dalam buah ke­

lapa terdapat pada sabut kelapa. 
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Media sabut kelapa baik sekali daya simpan airnya ma­

lahan terlalu baik, sehingga kelembaban media yang terlalu 

lama akan menyebabkan tanaman anggrek membusuk terutama 

pada musim hujan (Sutiyoso, 1986). Selanjutnya, menurut 

Husnelly (1986) sebagai bahan campuran media tanah, sabut 

kelapa dapat memperbaiki jumlah air yang tersedia dan mem­

perkecil bobot isi media tanah tetapi pH dan ketersediaan 

hara N dan P kurang. 

Kandungan lignin dan selulosa yang terdapat pada sa­

but kelapa menyebabkan kecepatan perubahan unsur-unsur ha­

ra yang dikandungnya menjadi unsur hara yang tersedia bagi 

tanaman menjadi agak terlambat. Keadaan tesebut menyebab­

kan tanaman menunjukkan gejala kekurangan N (Husnelly, 

1986). Sutiyoso (1986) menyatakan bahwa ~abut kelapa apa­

bila melapuk dimulai dari bagian tengah dan akan menjadi 

hara. Pemakaian sabut kelapa sebagai media tumbuh tanaman 

anggrek harus diikuti pemupukan karena proses pelapukannya 

yang agak lambat. 

Hasil percobaan Suparman dan Evizal (1987) menunjuk­

kan bahwa media tumbuh yang paling baik untuk setek panili 

satu ruas yang diambil dari ruas keempat hingga kedua be­

las dari pucuk yaitu sabut kelapa dibandingkan media pasir 

dan campuran media pasir dengan sabut kelapa. Setek pani­

li yang ditanam pada media yang diberi sabut kelapa memi­

liki perakaran yang menembus ke dalarn media tumbuh serta 

kaya cabang dan rambut akar. Persentase setek panili yang 
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tumbuh pada media yang diberi sabut kelapa lebih besar di­

bandingkan setek yang ditanam pada media pasir saja. 

Goutara dan Ketaren {1980) mendefinisikan arang kayu 

adalah suatu residu yang terjadi dari penguraian atau pe­

mecahan kayu oleh panas dan sebagian besar komponen kimia­

nya terdiri atas unsur c. Sifat arang kayu yang cukup 

menguntungkan sebagai media tumbuh yang aktif dalam reaksi 

kimia dan dapat menyerap zat-zat yang beracun bagi tanaman 

untuk kemudian melepaskannya melalui aliran drainase. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan Sutiyoso (1986) bahwa 

arang kayu mempunyai daya ikat air serta zat-zat yang baik 

maupun beracun untuk kemudian melepaskannya sedikit demi 

sedikit. 

Arang kayu dapat dikatakan hanya terdiri atas unsur C 

yang oleh tanaman tidak dapat dimanfaatkan, sehingga bahan 

media tersebut tidaklah dapat diharapkan menjadi sumber 

kesuburan. Pemupukan merupakan syarat mutlak apabila ba­

han tersebut akan digunakan sebagai media tumbuh. Selain 

itu arang kayu sangat ringan, sehingga tidak cocok untuk 

media tanaman yang besar dan tinggi batangnya (Sutiyoso, 

1986). 

Menurut Gunadi (1979) kekurangan air dan hara pada 

media arang kayu dapat diatasi dengan penambahan bahan or­

ganik atau pupuk organik baik yang berasal dari kotoran 

hewan maupun dari daun kacang-kacangan. 
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Media tumbuh panili yang akan digunakan sebaiknya di­

sterilisasi terlebih dahulu dan dilakukan sekurang-kurang­

nya dua minggu sebelum tanam pada saat pembibitan. Penya­

kit busuk akar yang disebabkan oleh cendawan Fusarium oxy­

sporium dapat menyerang sejak saat pengisian media tanah, 

terutama media dengan pupuk kandang. Usaha pencegahannya 

dengan menyemprotkan Dithane M-45 0.3 % pada media tumbuh 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 1985). 

Hara dan Pemupukan Tanaman Panili 

Nitrogen penting untuk pertumbuhan tanaman panili, 

terutama sebagai pembangun protoplasma yang sangat pen­

ting dalam sel hidup, begitu pula halnya dengan unsur P 

dan K. Kekurangan unsur N menyebabkan daun panili tetap 

kecil, warna daun hijau kekuningan tetapi tidak sampai 

menimbulkan kematian jaringan. Kekurangan unsur P menu­

runkan daya tumbuh dan mengurangi warna hijau daun, se­

hingga daun berwarna kuning sebelum pertumbuhan tanaman 

terhenti, diikuti beberapa daun mengerut dan berwarna co­

klat terang, kering dan tetap menempel pada tanaman panili 

(Wirawan, 1986). 

Menurut Buckman dan Brady (1969) kalium dapat merang­

sang pertumbuhan akar. Unsur K berperan sebagai pengim­

bang terhadap pengaruh N dan P, juga berperan dalam meta­

bolisme tanaman, mempertahankan turgor, memperkuat jaring­

an tanaman dan berpengaruh terhadap hasil. 
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Pemupukan tanaman panili sebaiknya dilakukan dengan 

memberikan pupuk buatan dan pupuk kandang secara bersama­

sama. Tanaman panili memerlukan pupuk kandang karena ada 

beberapa kelebihan dibandingkan dengan pupuk buatan,• se­

hingga dengan memberikan kedua macam pupuk tersebut maka 

kekurangan masing-masing pupuk dapat saling menutupi. Pu­

puk kandang dapat memperbaiki struktur tanah dan menyedia­

kan haia, sedangkan pupuk buatan hanya dapat memberikan 

hara yang dapat segera digunakan panili (Wirawan, 1986). 

Rosman dan Tasma (1988) menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang nyata dari pemakaian pupuk kandang dalarn 

rnernperbaiki pertumbuhan panili, sampai pada batas tertentu 

semakin banyak pupuk kandang yang digunakan maka perturn­

buhan panili sernakin baik. Percobaan yang dilakukan Soe­

nardi dan Rakhmadiono (1985) menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk kandang (kotoran sapi) sebanyak 1.5 kaleng minyak 

tanah_atau 30 1/pohon setiap tahun dapat meningkatkan per­

tumbuhan dan hasil panili. Pupuk kandang tersebut disebar 

merata di sekitar pangkal batang panili pada saat menje­

lang musim hujan. 

Kesuburan tanah atau media tumbuh pem.bibitan panili 

sangat menentukan baik buruknya pertumbuhan bibit, oleh 

karena itu perlu pemakaian pupuk kandang yang relatif ba­

nyak yaitu 40 - 50 kg/m2 atau dengan perbandingan volume 

tanah dan pupuk kandang 7: 3 (Direktorat Jenderal Perke­

bunan, 1985). Beberapa peneliti setek panili menggunakan 



pupuk kandang (sebagai pupuk dasar) dengan perbandingan 

volume tana~ dan pupuk kandang antara lain 4 : 1. 
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Pupuk kandang pada panili berfungsi : (1) memperbaiki 

sifat fisik dan kimia tanah, (2) sumber unsur hara walau­

pun dalam jumlah sedikit, sehingga penambahan pupuk Ca dan 

Mg harus dilakukan, (3) rnernpertinggi daya ikat tanah ter­

hadap air (Direktorat Jenderal Perkebunan, 1985). Selan­

jutnya Risrnunandar (1989) menarnbahkan bahwa pupuk kandang 

berfungsi rnemperbaiki struktur tanah agar gernbur atau re­

mah, rnempertahankan kelernbaban tanah (khususnya tanah la­

pisan atas), gudang zat mineral, karbohidrat, protein dan 

lernak yang rnudah diserap oleh akar panili. Hal tersebut 

disebabkan kelembaban pupuk kandang di dalam tanah atau 

media lain relatif stabil. 

Pupuk organik dalam bentuk pupuk kandang sudah dalarn 

keadaan bentuk matang, rnaksudnya sudah rnengalami pelapuk­

an, sehingga pupuk tersebut dapat dinyatakan pupuk dingin. 

Pupuk yang masih baru (masih rnengalami pelapukan) apabila 

dicarnpur dengan tanah akan rnenimbulkan panas yang dapat 

merusak akar panili (Rismunandar, 1989). Pemakaian pupuk 

kandang yang belum matang dikuatirkan akan mernbawa penya­

kit pada panili (Kartono dan Isdijoso, 1977). 

Mariska, Darwati dan Moko (1987) menyatakan bahwa se­

tek panili yang ditanam pada media tanah dan pupuk kandang 

akan lebih cepat bertunas dibandingkan dengan media sabut 

kelapa dan pasir serta akan mempunyai tunas yang lebih 
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panjang bila dibandingkan dengan setek pada media sabut 

kelapa, media pasir dan media pellet jiffy, akar yang di­

hasilkan relatif panjang dan jumlahnyapun cenderung lebih 

banyak. 

Kompos adalah bahan organik yang telah melapuk seper­

ti daun-daunan, jerami, alang-alang, rumput-rumputan, de­

dak 'padi, batang jagung, sulur dan kotoran hewan. Bahan­

bahan tersebut yang telah melapuk dan hancur termasuk pu­

puk organik (Murbandono, 1988). 

Menurut Gunadi (1979) kompos selain memenuhi persya­

ratan sebagai media tumbuh anggrek, juga bersifat tidak 

begitu merusakkan akibat diairi dengan waktu dan cara yang 

kurang tepat. Media tumbuh dengan atau tanpa kompos yang 

ideal yaitu media yang apabila diairi pada pagi atau siang 

hari, pada waktu sore hari sudah bebas dari air siraman. 

Fungsi kompos yang utama sebagai pupuk karena kompos 

sangat kaya bahan organik. Kompos dari daun-daunan Legu­

minosae sebagian besar cukup baik untuk tanaman anggrek 

tanah (anggrek terres~rial). 

Menurut Wirawan (1986) pupuk organik antara lain kom­

pos, perlu ditambahkan pada jenis dan dosis pupuk buatan 

tertentu pada saat pemupukan panili. Selanjutnya, Rismu­

nandar (1989) menyatakan bahwa kompos yang baik untuk per­

tumbuhan tanaman panili warnanya kecoklat-coklatan dan bu­

kan yang hitam kelam. Kompos yang berwarna hitam kelam 

berarti pernah mengalami pelapukan pada suhu yang terlalu 



14 

tinggi, sehingga menghasilkan bahan organik yang telah 

menjadi arang atau abu. Penambahan kompos yang telah cu­

kup matang sebanyak dua kaleng rninyak tanah tiap pohon ti­

dak merupakan tindakan yang berlebihan pada saat pemupukan 

panili. 

Perbanvakan dengan Setek 

Perbanyakan atau pernbiakan dengan setek adalah suatu 

perlakuan pemisahan, pernotongan beberapa bagian tanaman 

dengan ~aksud agar bagian tanaman tersebut membentuk akar 

dan menjadi generasi baru (Rochirnan dan Harjadi, 1973). 

Adanya daun pada setek akan berpengaruh baik terhadap 

pembentukan akar. Daun tidak hanya mernbuat karbohidrat 

dari hasil fotosintesis namun juga rnenghasilkan auksin 

yang akan ~erangsang pernbentukan organ akar. Daun yang 

berlebihan jumlahnya tidak baik karena kehilangan air me­

lalui proses transpirasi dapat menjadi besar. Hal terse­

but akan menyebabkan kelayuan dan dapat diatasi dengan 

memotong sebagian dari daun tersebut (Rochiman dan Harja­

di, 1973). 

Menurut Rosman dan Tasma (1988) pertumbuhan tanaman 

panili akan jauh lebih baik apabila menggunakan setek yang 

berdaun daripada yang tidak berdaun. Pengaruh tersebut 

akan terlihat pada panjang batang (tunas) dan dalam jangka 

waktu tertentu akan tampak pada jumlah daun tunas yang ba-

ru. 



BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Percobaan dilakukan di Kebun Percobaan Balai Peneli­

tian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro) Cimanggu, Bogor. 

Ketinggian tempat sekitar 240 m di atas permukaan laut. 

Pelaksanaan percobaan dimulai pada bulan Maret 1990 dan 

berakhir pada bulan Juli 1990. 

Bahan dan Alat 

Bahan setek yang digunakan yaitu setek batang muda 

panili satu ruas berdaun tunggal yang berasal dari kebun 

PT Marisi, Sukabumi dan Balittro Boger. Jumlah setek yang 

dibutuhkan sebanyak 180 batang sudah termasuk cadangan. 

Bahan media tumbuh berupa jerami padi sebanyak 70 kg, 

sabut kelapa sebanyak 70 kg, arang kayu sebanyak 50 kg dan 

tanah sebanyak 125 kg. Media tanah sebagai kontrol berupa 

tanah lapisan atas (top soil) Latosol Cimanggu. 

Perlakuan pupuk kandang menggunakan kotoran sapi yang 

telah matang sebanyak 20 kg dan kornpos sebanyak 16 kg un­

tuk seluruh percobaan. Pupuk kandang dan koapos tersebut 

kemudian dicarnpur dengan media turnbuh. 

Polibag yang diperlukan sebagai wadah campuran media 

tumbuh dan pupuk organik berjumlah 180 buah. Ukuran poli­

bag 20 cm x 30 cm dengan tebal 0.5 mm. Dithane K-45 untuk 

mencegah serangan penyakit dibutuhkan lebih kurang seba­

nyak 250 g untuk selama percobaan berlangsung. 
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Naungan dibuat dari daun kelapa dengan tiang dari 

bambu. Panjang naungan sekitar 7.0 m, lebar sekitar 5.0 m 

dan tinggi naungan sekitar 1.5 m. Arah penaungan disesu­

aikan dengan arah susunan polibag yaitu utara-selatan, 

agar intensitas cahaya matahari yang masuk sekitar 50 %. 

Alat-alat yang digunakan antara lain gunting setek, 

sprayer, timbangan, mistar dan oven. Bambu dan tali rafia 

sebagai bahan tambahan digunakan untuk penunjang tanaman 

panili. 

Rancangan Percobaan 

Percobaan yang dilakukan merupakan percobaan faktori­

al yang rnenggunakan Rancangan Acak Kelornpok dengan dua 

faktor perlakuan. Faktor pertarna rnerupakan perlakuan je­

nis pemupukan (P) yaitu tanpa pupuk/kontrol (P0 ), pupuk 

kandang (P1 ) dan kornpos (P2 ). Faktor kedua rnerupakan per­

lakuan ernpat jenis media tumbuh (M) yaitu tanah/kontrol 

(M0 ), jerarni padi (M1 ), sabut kelapa (M2 ) dan arang kayu 

(M3 ). Terdapat 12 kornbinasi dan tiap perlakuan diulang 

tiga kali, sehingga secara keseluruhan ada 36 satuan per-

cobaan. Tiap-tiap satuan percobaan terdiri atas lirna se­

tek panili. 

Model rancangannya yaitu: 

yijk =µ+Ki + Pj +Mk+ (PM)jk + €ijk 

di mana : 

i = 1, 2, 3; j = 1, 2, 3; k = 1, 2, 3, 4 



µ 

K• 1 

p. 
J 

Mk 

(PM)_ jk 

= nilai pengamatan pada kelompok (ulangan) ke-i, 
perlakuan pemupukan ke-j dan media tumbuh ke-k 

= nilai rata-rata umum 

= pengaruh acak kelompok ke-i 

= pengaruh pemupukan ke-j 

= pengaruh jenis media tumbuh ke-k 

= pengaruh interaksi pemupukan ke-j dan jenis 
media tumbuh ke-k 

= pengaruh galat perlakuan pada kelompok ke-i, 
jenis pupuk ke-j dan jenis media tumbuh ke-k. 
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Asumsi bahwa data yang diperoleh akan menyebar secara nor­

mal dan bebas satu sama lain. 

Pelaksanaan Percobaan 

Percobaan pendahuluan untuk menguji bahan media tum­

buh yang digunakan dalam percobaan yang sebenarnya dilaku­

kan dengan menanam setek panili satu ruas berdaun tunggal 

pada media jerami padi, sabut kelapa dan arang kayu tanpa 

diberi pupuk. Hasil percobaan pendahuluan tersebut mendu­

kung percobaan yang sebenarnya karena secara umum setek 

tetap hidup dan berakar pada semua jenis media tumbuh. 

Pelaksanaan pert:obaan pendahuluan selama dua minggu dan 

terdiri atas delapan polibag setek panili yang diamati. 

Media tumbuh selain tanah dibuat dengan cara memotong 

atau mencacah jerami padi, sabut kelapa dan arang kayu, 

sehingga menjadi potongan-potongan sepanjang 1 - 2 cm. 

Hasil pemotongan tersebut selanjutnya dicampur dengan pu­

puk kandang atau kompos. 
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Setiap perlakuan pemupukan untuk keempat jenis media 

tumbuh membutuhkan polibag sebanyak 60 buah. Tiap satuan 

percobaan terdiri atas lima setek panili. Satu polibag 

berisi satu setek tanaman panili. Polibag sebanyak 60 bu­

ah diisi campuran jerami padi dan pupuk kandang, sabut ke­

lapa dan pupuk kandang, arang kayu dan pupuk kandang, ta­

nah ·aan pupuk kandang dengan jumlah yang sama dan dengan 

perbandingan volume masing-masing (media tumbuh : pupuk 

kandang) 4 : 1. Polibag sebanyak 60 buah lagi diisi cam­

puran jerami padi dan kompos, sabut kelapa dan kompos, 

arang kayu dan kompos, tanah dan kompos dengan jumlah yang 

sa~a dan dengan perbandingan volume masing-masing (media 

tunbuh : kompos) 4 : 1. Polibag sebanyak 60 buah yang 

terakhir diisi media tanah, sabut kelapa dan arang kayu 

tanpa dicampur dengan pupuk kandang dan kompos. Jumlah 

dan letak lubang polibag sama namun ukurannya berbeda ter­

gantung jenis media tumbuh. Media jerami padi dan tanah 

pemerlukan ukuran lubang yang lebih kecil daripada sabut 

kelapa dan arang kayu. Media tumbuh disiapkan seminggu 

sebelum penanaman dan dilembabkan dengan penyiraman. 

Batang setek panili satu ruas berdaun tunggal ditanam 

pada polibag sedalam lebih kurang 5.0 cm. Cara penanaman 

setek satu ruas yaitu satu buku ditimbun nedia, sedangkan 

satu buku lagi yang berdaun terletak di atas media tumbuh 

tersebut. 
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Pengaturan setek panili di bawah naungan mengikuti 

arah pergeseran sinar rnatahari. Jarak antara polibag yang 

berbeda media sekitar 20 cm, sedangkan jarak antara poli­

bag dengan media yang sarna cukup dirapatkan. Jarak antara 

kelompok percobaan sekitar 50 cm (Gambar Lampiran 1). 

Pemeliharaan tanaman dilakukan sejak penanaman. Pe­

nyemprotan Dithane M-45 dilakukan seminggu sekali dengan 

konsentrasi 2 g/1 air. Dithane M-45 disemprotkan pada se­

luruh bagian tanaman. Penyiraman tanaman dilakukan dua 

hari sekali (tergantung kelembaban udara). Penyiangan 

terhadap gulma yang tumbuh relatif jarang dilakukan dan 

hanya pada awal percobaan. 

Pengamatan 

Pengamatan pertumbuhan tanaman dilakukar. pada tiga 

setek panili yang terbaik terhadap panjang batang (tunas), 

jumlah daun, bobot segar tunas, bobot kering tunas, jumlah 

akar (akar tanah), panjang akar, bobot segar akar, bobot 

kering akar dan persentase setek panili yang bertunas sam­

pai tanaman berumur empat bulan. Panjang batang dan jum­

lah daun diukur setiap minggu yang dirnulai pada m1nggu ke­

dua belas setelah tanam. Persentase setek yang bertunas 

diamati dua rninggu sekali yang dimulai pada minggu ke-6 

setelah tanam. Jumlah akar, panjang akar, bobot segar tu­

nas, bobot kering tunas, bobot segar akar dan bobot kering 

akar diukur pada saat pembongkaran tanaman. 
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Panjang batang diperoleh dengan menjumlahkan panjang 

semua ruas pada tunas yang tumbuh. Jumlah daun diperoleh 

dengan menjumlahkan semua daun yang ada pada tunas tetapi 

tidak termasuk daun pada batang utama (batang asal). Jum­

lah akar diperoleh dengan menjumlahkan semua akar yang 

tumbuh dalam media (akar tanah). Panjang akar diperoleh 

dengan menjumlahkan panjang semua akar yang tumbuh dalam 

media. Pengukuran bobot kering tunas dan akar dilakukan 

setelah pengukuran bobot segarnya pada oven suhu 60 °c se­

lama tiga hari. Bobot segar dan bobot kering tunas dan 

akar diukur dengan menggunakan alat timbangan yang sama. 

Persentase setek panili yang bertunas diukur dengan meng­

hitung jumlah setek yang bertunas pada tiap-tiap satuan 

percobaan. 

Analisis Data 
. 

Perlakuan pemupukan dan media tumbuh diuji dengan Be-

da Nyata Terkecil (BNT) apabila setelah diuji dengan sidik 

ragam (uji-F) berbeda nyata. 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perlakuan jenis pemupukan berpengaruh nyata terhadap 

kecepatan setek yang bertunas, panjang batang, bobot segar 

akar, bobot kering akar dan panjang akar setek panili (Ta­

bel Lampiran 10, 11 dan 13). Penggunaan jenis media tum­

buh yang berbeda hanya berpengaruh nyata terhadap bobot 

kering akar setek panili (Tabel Larnpiran 13). 

Persentase Setek yang Bertunas 

Kecepatan setek panili rnenghasilkan tunas dipengaruhi 

oleh jenis pupuk organik. Berdasarkan Tabel 1 ternyata 

pupuk kandang dan kompos dapat meningkatkan secara nyata 

kecepatan setek bertunas dibandingkan dengan kontrol. 

Sampai minggu ke-12 setelah tanarn, pemberian pupuk kan­

dang cenderung lebih baik daripada kompos narnun setelah 

itu kompos cenderung lebih baik. Ketersediaan unsur hara 

pada pupuk kandang dan kompos yang digunakan tarnpaknya cu­

kup memberikan hara untuk pertumbuhan awal tunas panili. 

Jenis pupuk organik yang digunakan cenderung mempe­

ngaruhi persentase setek yang bertunas. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pupuk kandang dan kompos relatif membe­

rikan unsur N yang sama. Sebaliknya kompos lebih berperan 

dalam menyediakan unsur K dan ca yang penting untuk pem­

bentukan tunas baru {Tabel Lampiran 2 dan 3). Selanjut­

nya, Kartono dan Isdijoso (1977) menyatakan bahwa tanaman 

panili menghendaki tanah yang banyak mengandung bahan 
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organik, K dan ca untuk pertumbuhan awal tanaman panili. 

Pada minggu ke-6 setelah tanam, tidak terdapat penga­

ruh yang nyata dari perlakuan pupuk organik terhadap kece­

patan setek menghasilkan tunas karena pada minggu tersebut 

kemungkinan sebagian besar setek panili masih dalam tahap 

inisiasi {pembentukan) akar dengan sumber hara berasal da­

ri setek {Tabel 1). Setek panili yang telah membentuk 

akar memiliki kemampuan untuk tumbuh dan membentuk tunas 

akan lebih tinggi. Akar tersebut akan-segera berfungsi 

sebagai penyerap unsur hara yang berasal dari pupuk kan­

dang maupun kompos yang diberikan, hanya saja ketersediaan 

unsur hara tersebut lebih lambat dan pengaruhnya sampai 

pada minggu ke-6 setelah tanam belum terlihat. 

Penggunaan media tumbuh yang berbeda secara umum ti­

dak berpengaruh nyata terhadap kecepatan setek menghasil­

kan tunas (Tabel 1). Setek panili tampaknya dapat ~eng­

hasilkan tunas pada media selain tanah dengan kecepatan 

yang sama dengan pada media tanah. Media tumbuh seperti 

jerami padi, sabut kelapa dan arang kayu diduga mempunyai 

kelebihan dalam menyediakan unsur hara dan air serta aera­

si yang baik untuk pertumbuhan tunas yang baru. 

Walaupun tidak berpengaruh nyata, kecepatan setek pa­

nili menghasilkan tunas pada media tanah cenderung lebih 

tinggi, oleh karena itu media jerami padi, sabut kelapa 

dan arang kayu tampaknya tidak sepenuhnya menggantikan 
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media tanah. Kelemahan media selain tanah yang cukup me­

nonjol yaitu tunjangan mekanik bagi setek untuk pertumbuh­

an tunas selanjutnya kemungkinan tidak lebih baik apabila 

dibandingkan dengan media tanah~ Selain itu, komposisi 

tanah yang digunakan cukup menunjang perturnbuhan awal se­

tek panili seperti yang disajikan pada Tabel Lampiran 1. 

Ketersediaan unsur K dan ca termas·uk sedang, sehingga akan 

cukup menjamin perturnbuhan tunas yang baik. 

Tabel 1. Pengaruh Jenis Pupuk Organik dan Media 
Turnbuh terhadap Persentase Setek Panili 
yang Bertunas 

Setek yang bertunas (%) pada rninggu ke-
Perlakuan 

6 8 10 12 14 16 

Pupuk Organik 

P0 (kontrol) 48.70a 49.92a 61.00a 69.42a 77.75a 80.50a 

97.25b 97.25b P1 (pupuk 
kandang) 

P2 (kompos) 

Media Tumbuh 

Mo (kontrol) 

Ml (jerami 
padi) 

M2 (sabut 
kelapa) 

M3 (arang 
kayu) 

KK (%) 

53.96a 75.00b 85.92b 94.42b 

54.69a 66.67ab 83.33b 88.92ab 100.00b 100.00b 

60.25p 78.00q 92.67p 96.33p 100.00p 100.00p 

51.06p 77.67q 77.67p 89.00p 96.33p 100.00p 

55.4lp 70.44q 77.78p 81.44p 85.llp 85.llp 

43.07p 29.33p 62.89p 7b.22p 82.22p 85.22p 

31.25* 34.28 32.42 28.82 17.93 17.11 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 
tiap kolom tidak berbeda nyata dengan uji BNT 
taraf 5 %. 

*=Data hasil transformasi arc sin V x + 0.25~ 
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setek panili diduga menghendaki media tumbuh dengan 

kelembaban yang tinggi dan ruang perakaran yang tidak ter­

lalu banyak, oleh karena itu media tanah, jerami padi dan 

sabut kelapa cenderung lebih baik pengaruhnya daripada 

arang kayu seperti pada minggu ke-8 setelah tanam. Aerasi 

yang lebih baik akan mendorong perturnbuhan akar setek dan 

selanjutnya membentuk tunas lebih cepat. Hal tersebut di-

•dukung oleh Gunadi (1979) yang menyatakan bahwa jerarni pa­

di dan sabut kelapa termasuk bahan media aktif yaitu media 

tumbuh yang dapat berfungsi sebagai ruang perakaran dan 

rnenyediakan unsur hara. 

Kecepatan setek panili menghasilkan tunas pada arang 

kayu terus meningkat dan relatif sama dengan media tumbuh 

lain setelah delapan minggu ditanam seperti yang terlihat 

pada Tabel 1. Pengamatan di lapang rnenunjukkan bahwa se­

bagian akar panili yang ditanam pada media arang kayu me­

nembus polibag dan mengambil makanan di tanah. Diduga hal 

tersebut yang menyebabkan kecepatan setek menghasilkan tu­

nas lebih besar dibandingkan dengan rninggu sebelumnya. 

Pertumbuhan Batang dan Daun 

Penggunaan pupuk organik berpengaruh nyata terhadap 

panjang batang (tunas) panili yang tumbuh dari batang uta­

ma. Setek panili yang ditanam dengan menggunakan pupuk 

kandang mempunyai tunas yang lebih panjang daripada jika 

menggunakan kompos maupun kontrol (Tabel 2). Berdasarkan 
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basil analisis unsur hara dalam pupuk kandang dan kompos 

(Tabel Lampiran 2 dan 3), tampaknya ketersediaan hara yang 

berasal dari pupuk kandang lebih besar dibandingkan hara 

yang berasal dari kompos walaupun jumlahnya lebih kecil. 

Kemungkinan bahan-bahan yang menyusun kompos lebih banyak 

berasal dari sisa-sisa tanaman yang proses pelapukannya 

lambat. Pupuk kandang kotoran sapi walaupun termasuk pu­

puk dingin yang penguraiannya oleh jasad mikro berlangsung 

dengan lambat pula bila dipergunakan dengan tepat akan da­

pat menyediakan hara yang lebih cepat dibandingkan dengan 

pupuk organik lain. Pupuk kandang secara umum mengandung 

jasad pelapukan yang aktif sehingga sering digunakan seba­

gai campuran dalam peobuatan kompos. 

Pengaruh jenis pupuk organik terhadap panjang batang 

panili dijelaskan pula berdasarkan Gambar 1. Tunas dari 

batang utama panili yang diberikan pupuk kandang (P1 ) ter­

lihat paling panjang dibandingkan dengan yang diberikan 

kompos maupun kontrol. 

Pengaruh pupuk organik tidak nyata terhadap jumlah 

daun, bobot segar dan bobot kering tunas panili (Tabel 3 

dan 4). Walaupun pengaruh pupuk organik tidak nyata, ada 

kecenderungan bahwa pertumbuhan batang yang lebih baik 

memungkinkan peningkatan bobot segar tunas, bobot kering 

tunas dan jumlah daun pada batang tersebut. Pengaruh pu­

puk kandang terhadap panjang batang (Tabel 2) menunjukkan 
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bahwa ada hubungan antara semakin panjang batang cenderung 

semakin tinggi bobot segar dan bobot kering tunas serta 

semakin banyak jumlah daunnya (Tabel 3 dan 4). 

Tabel 2. Pengaruh Jenis Pupuk Organik dan Media 
Tumbuh terhadap Panjang Batang Panili 

Panjang batang ( cm) pada rninggu ke-
Perlakuan 

12 13 14 15 16 

Pu;guk Organik 

Po {kontrol) ll.5ab 13.0a 15.2a 17.3a 20.3ab 

pl {pupuk kandang) 15.4b 18.4b 20.2b 22.8b 25. 3b 

P2 (kornpos) 9.3a 11.4a 13.5a 15.9a 18.la 

Media Turnbuh 

Mo (kontrol) 14.7 17.3 18.9 21.4 24.3 

Ml (jerami padi) 11.8 14.0 16.0 19.0 21.4 

M2 (sabut kelapa) 12.1 13.8 15.5 17 .-4 19.0 

M3 (arang kayu) 9.6 11.9 14.6 16.8 20.5 

KK (%) 40.87 37.42 36.62 34.14 31.19 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 
tiap kolom tidak berbeda nyata dengan uji BNT 
taraf 5 %. 

Penggunaan media tumbuh yang berbeda tidak dapat rne­

ningkatkan panjang batang, jumlah daun, bobot segar tunas 

dan bobot kering tunas panili secara nyata (Tabel 2, 3 dan 

4). Komposisi media tanah tampaknya kurang mendukung per­

tumbuhan batang dan daun lebih baik daripada media jerarni 

padi, sabut kelapa dan arang kayu. 
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Gambar 1. Panjang Batang (tunas) Panili Berdasarkan 
Pengaruh Jenis Pupuk Organik (P) 

Tabel 3. Pengaruh Jenis Pupuk Organik dan Media 
Tumbuh terhadap Jumlah Daun Panili 

Jumlah daun (helai) pada minggu ke-
Perlakuan 

12 

Pupuk Organik 
P0 (kontrol) 3.8 
P1 (pupuk kandang) 4.6 
P2 (kompos) 3.8 

Media Tumbuh 
M0 (kontrol) 4.7 
M1 (jerami padi) 4.3 
M2 (sabut kelapa) 4.0 
M3 (arang kayu) 3.2 

KK (%) 30.28 

13 

4.4 
5.1 

4.4 

5.2 

4.9 

4.6 
3.7 

28.91 

14 

5.1 

5.4 

4.9 

5.6 

5.3 

5.0 

4.5 

29.07 

15 

5.7 

6.1 

5.7 

6.3 

6.2 

5.7 

5.1 

23.78 

16 

6.4 
7.0 

6.5 

7.3 

7.1 

6.3 

5.8 

20.71 
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Daya simpan air media tumbuh cenderung berperan dalam 

sukulensi tunas. Hal tersebut terlihat pada Tabel 4 bahwa 

bobot segar tunas pada media jerami padi, sabut kelapa dan 

arang kayu lebih berat dibandingkan pada media tanah. Ba­

han organik tanah yang digunakan dalam percobaan ini ter­

masuk rendah seperti ditunjukkan oleh nilai C Organik se­

besar 1.40 % (Tabel Lampiran 1). Hal tersebut mungkin me-

nyebabkan kandungan air dalam tunas paling rendah. Arang 

kayu yang digunakan tampaknya cukup mendukung kelembaban 

media yang selanjutnya meningkatkan kandungan air tunas 

lebih tinggi dibandingkan dengan tanah. Hal tersebut di­

dukung oleh Sutiyoso (1986) yang menyatakan bahwa arang 

kayu mernpunyai daya sirnpan air dan zat yang baik rnaupun 

yang beracun untuk kemudian dilepas sedikit demi sedikit. 

Tabel 4. Pengaruh Jenis Pupuk Organik dan Media Tum­
buh terhadap Bobot Segar dan Kering Tunas 
Panili pada Minggu ke-16 Setelah Tanam 

Perlakuan Bobot segar tunas Bobet kering tunas 
(g) (g) 

PUQUk Organik 

Po (kontrol) 24.51 1. 81 

pl (pupuk kandang) 26.63" 1.88 

P2 (kornpos) 23.12 1.66 

Media Tumbuh 

Mo (kontrol) 19.45 1.81 

M1 (jerami padi) 25.17 1.74 
M2 (sabut kelapa) 22.88 1.69 

M3 (arang kayu) 25.03 1.83 

KK (%) 29.96 27.83 
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Daya simpan air media tanah yang cenderung rendah dan 

kurang optimal untuk pertumbuhan tunas panili diduga me­

nyebabkan penumpukan karbohidrat lebih dorninan dari peng­

gunaannya, sehingga bobot bahan kering tunas panili rela­

tif sarna dengan media turnbuh lain (Tabel 4). Jumlah air 

yang dikandung oleh masing-rnasing bahan media turnbuh dan 

kecepatan penglepasannya cenderung rnenentukan bobot kering 

panili. 

Pertumbuhan Akar 

Perlakuan pupuk kandang dan kontrol cenderung menbe­

rikan hasil yang sarna terhadap bobot segar dan panjang 

akar panili (Tabel 5 dan 6). Pertumbuhan dan pemanjangan 

akar panili tarnpaknya tidak dipengaruhi sepenuhnya oleh 

pupuk organik yang diberikan. Hara yang berasal dari se­

tek panili lebih banyak berperan dalam perakaran, terutama 

sebelurn tunas yang baru muncul. Menurut Kartono dan Isdi­

joso (1977) batang dan daun panili relatif banyak mengan­

dung unsur K yang dapat rnerangsang pertumbuhan akar. 

Perlakuan tanpa pupuk organik (kontrol) ternyata me­

nyebabkan bobot kering akar panili lebih tinggi daripada 

perlakuan pupuk kandang dan kompos (Tabel 5). Hal terse­

but sesuai dengan kenyataan bahwa bobot segar akar dan 

panjang akar panili pada perlakuan kontrol lebih besar 

bila dibandingkan dengan perlakuan pupuk organik. Kadar 

air akar panili merupakan selisih antara bobot segar akar 
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dan bobot kering akar panili. Kandungan air pada perla­

kuan pernberian pupuk kandang ternyata paling besar, oleh 

karena itu bobot kering akar panili yang diberi pupuk kan­

dang cenderung tetap kecil. Pupuk kandang kotoran sapi 

rnengandung unsur N yang cukup dan dapat rnerangsang pera­

karan setek tanarnan panili kecuali dalarn konsentrasi yang 

tinggi unsur N dapat rnengharnbat perakaran (Rochirnan dan 

Harjadi, 1973). Unsur N tampaknya mempengaruhi kandungan 

air dalam jaringan akar. 

Bobot segar maupun bobot kering akar panili yang di­

beri kompos ternyata paling kecil. Hal tersebut kernung­

kinan disebabkan penggunaan hara yang berasal dari kompos 

sebagian besar untuk pertumbuhan tunas dan bukan untuk 

perkembangan akar. Hasil analisis unsur hara kompos me­

nunjukkan bahwa unsur K dan Ca yang penting dalam pernben­

tukan tunas jumlahnya cukup banyak (Tabel Lampiran 3). 

Berdasarkan Tabel 1, peningkatan kecepatan setek yang ber­

tunas_ dengan menggunakan kompos sarnpai mencapai 100 % pada 

rninggu ke-14 setelah tanam. Hal tersebut lebih tinggi bi­

la dibandingkan dengan -pupuk kandang maupun kontrol. Un­

sur N yang berasal dari kompos tampaknya lebih mempenga­

ruhi sukulensi tunas daripada perkembangan akar karena 

konsentrasinya cukup tinggi yaitu sebesar 0.88 %. Perkem­

bangan tunas tampaknya rnemerlukan unsur N 

yang lebih banyak dibandingkan dengan perakarannya 
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Tabel 5. Pengaruh Jenis Pupuk Organik dan Media Tum­
buh terhadap Bobet Segar dan Bobet Kering 
Akar Panili pada Minggu ke-16 Setelah Tanam 

Bobet Bobet kering Bobet kering 
segar akar sebelum akar sesudah 

Perlakuan akar transformasi V-X- transformasi V'7r" 
{g) {g) {g) 

Pu12uk Organik 
Po (kontrol) 1.72b 0.28 0.51b 
pl {pupuk kandang) 1.66b 0.16 O. 40a 
P2 {kompos) 1.21a 0.12 0.35a 

Media Tumbuh 
Mo (kontrol) 1. 82 0.28 0.51q 
Ml (jerami padi) 1.70 0.14 0.37p 
M2 (sabut kelapa) 1. 39 0.16 0. 40p 
M3 (arang kayu) 1.55 0.17 0.4lp 

KK ( % ) 33.21 62.14 22.64 

Keterangan Angka yang diikuti oleh huruf yang sarna pada 
tiap kolom tidak berbeda nyata dengan uji BNT 
taraf 5 %. 

Media tumbuh yang digunakan tidak berpengaruh nyata 

terhadap bobot segar akar panili (Tabel 5). Bahan-bahan 

media tumbuh_selain tanah kemungkinan cukup memenuhi sya­

rat-syarat pembentukan dan pertumbuhan akar seperti media 

tanah, walaupun demikian sumber haranya tidak selalu dari 

hasil pelapukan bahan media tersebut melainkan berasal da­

ri tanah di luar polibag. Hal tersebut dari percobaan 

terlihat pada perlakuan media arang kayu. Akar setek men­

jalar ke bawah dan menembus polibag untuk mencari makanan. 

Jumlah akar panili yang menyerap hara dari pupuk kan­

dang dan kompos tidak dapat meningkat secara nyata bila 

dibandingkan dengan kontrol (Tabel 6). Setek panili yang 
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digunakan kemungkinan mengandung karbohidrat yang tinggi 

sehingga mampu menghasilkan akar yang banyak walaupun tan­

pa dipupuk. Rochiman dan Harjadi (1973) menyatakan bahwa 

setek batang tomat yang mempunyai kandungan karbohidrat 

yang tinggi namun dengan kandungan unsur N yang rendah 

akan memproduksi akar yang banyak dengan tunas yang lemah. 

Tabel 6. Pengaruh Jenis Pupuk Organik dan Media 
Tumbuh terhadap Jumlah Akar dan Panjang 
Akar Panili pada Minggu ke-16 Setelah Tanam 

Jumlah akar Jumlah akar 
Perlakuan Panjang sebelurn trans- sesudah trans-

akar ( cm) forrnasi V-X-- forrnasi V--X---
(buah) (buah) 

PUQUk Organik 
PO (kontrol) 72.0b 1.9 1. 3 
P1 (pupuk kandang) 62.5ab 2.2 1. 5 
P2 (kornpos) 47.8a 1. 7 1. 3 

Media Tumbuh 
Mo {kontrol) 68.0 2.2 1.5 
Ml (jerami padi) 50.9 1.3 1.1 
M2 (sabut kelapa) 63.4 2.0 1.4 
M3 (arang kayu) 60.8 2.1 1.4 

KK (%) 29.82 58.59 25.55 

Keterangan Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 
tiap kolom tidak berbeda nyata dengan uji BNT 
taraf 5 %. 

Penggunaan media tumbuh yang berbeda berpengaruh nya­

ta terhadap bobot kering akar panili (Tabel 5). Bobot ke­

ring akar panili yang ditanam di media tanah lebih berat 

dibandingkan dengan media lain. Hasil analisis tanah me­

nunjukkan bahwa kadar unsur K termasuk sedang dan cukup 



33 

rnendukung pertumbuhan akar (Tabel Lampiran 1). Sifat ter­

sebut diduga lebih baik dibandingkan dengan media jerami 

padi, sabut kelapa dan arang kayu. 

Media jerarni padi, sabut kelapa dan arang kayu cukup 

potensial untuk digunakan mengingat pengaruhnya secara 

urnu~ tidak berbeda dengan media tanah (Tabel 5 dan 6), wa­

laupun demikian tanah masih yang terbaik karena pengaruh­

nya yang tidak nyata kemungkinan disebabkan oleh tekstur 

tanah yang digunakan termasuk liat dan kandungan bahan or­

ganiknya rendah (Tabel Lampiran 1). Rochirnan dan Harjadi 

(1973) rnenyatakan bahwa perbedaan antara pengaruh nacam 

media tumbuh terhadap pernbentukan akar tidak nyata apabila 

media tersebut memenuhi syarat-syarat pernbentukan akar. 

Interaksi antara faktor jenis pupuk organik dan media 

tumbuh tidak berpengaruh nyata terhadap sernua peubah yang 

diamati karena pupuk organik cenderung belurn berpengaruh 

secara nyata pada awal perkernbangan setek panili dan masih 

dimanfaatkan oleh jasad mikro yang akan diubahnya menjadi 

hara tanaman, sebaliknya media tumbuh seperti jerarni padi, 

sabut kelapa dan arang kayu kernungkinan rnengalami pelapuk­

an yang berbeda-beda baik dari segi waktu rnaupun caranya. 

Pelapukan jerami padi rnemerlukan waktu lama dan harus 

ditumpuk lalu dibiarkan karena rasio C/N jerarni padi yang 

rnasih segar cukup tinggi antara 50 - 70 (Murbandono, 

1988). Soepardi (1983) rnenyatakan bahwa carnpuran pupuk 
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organik dengan jerami yang masih segar, ·terutama pupuk 

kandang· dapat meningkatkan rasio C/N dan menurunkan atau 

sama sekali menekan pembentukan nitrat, sehingga tanaman 

yang ditanam akan mengalami kekurangan N. Pelapukan sabut 

kelapa lebih cepat dan secara umum dimulai dari bagian te­

ngah sabut (Sutiyoso, 1986). Pelapukan arang kayu cende­

rung memerlukan waktu yang sangat lama bahkan relatif ta­

han lapuk. Hasil pelapukan ketiga media tumbuh tersebut 

dapat menambah hara yang dibutuhkan tanarnan karena jasad 

rnikro yang berguna bertambah. 

Tekstur media tumbuh yang berbeda akan menyebabkan 

perbedaan fungsinya secara fisik. Diduga media tanah, je­

rarni padi, sabut kelapa dan arang kayu rnernliki ruang aera­

si yang berbeda, sehingga akan memerlukan waktu yang ber­

beda pula agar menjadi gembur serta permeabilitas (tingkat 

kemudahan suatu membran untuk dilalui zat-zat) unsur hara 

dan air menjadi lebih baik atau berjalan lancar. 

Percobaan yang dilakukan tidak dapat menunjukkan kom­

binasi pupuk organik dengan media tanah maupun media sela­

in tanah yang-terbaik untuk perturnbuhan setek panili. 



KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penggunaan pupuk kandang dan kompos mempengaruhi per­

tumbuhan setek batang panili. Pupuk kandang dan kompos 

dapat meningkatkan kecepatan pembentukan dan pertumbuhan 

tun~s namun kurang dapat meningkatkan pertumbuhan akar di­

bandingkan dengan kontrol (tanpa pupuk). Perlakuan pupuk 

kandang dan kompos tidak dapat mempengaruhi pertumbuhan 

akar panili secara nyata. 

Secara urnum, penggunaan media tumbuh selain tanah 

memberikan pengaruh yang sama dengan media tanah terhadap 

pertumbuhan setek batang panili. Media jerami padi, sabut 

kelapa dan arang kayu cukup potensial untuk digunakan. 

Penggunaan jenis pupuk organik dan media tumbuh yang 

berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, jum­

lah akar, bobot segar tunas dan bobot kering tunas panili. 

Percoban yang dilakukan tidak dapat menunjukkan interaksi 

antara jenis pupuk organik dan media tumbuh. 

Saran 

Penelitian lebih lanjut perlu diadakan dengan media 

tumbuh yang sama namun dengan melakukan pesemaian setek 

panili terlebih dahulu seperti pada tanaman anggrek. 

Analisis media tumbuh lebih baik dilakukan sebelum dan 

sesudah percobaan. 
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Tabel Lampiran 1. Hasil analisis Tanah Latosol 
Cimanggu 

Kriteria 

pH 1 1 

C Organik (%) 

N Total (%) 

C/N 

P Tersedia (ppm) 

Nilai 

5.1 

4.1 

1.40 

0.10 

14.0 

0.2 

Basa Dapat Ditukar (me/100 g) 

Al (me/100 g) 

H (me/100 g) 

Kapasitas Tukar Kation 

Kejenuhan Basa (%) 

Tekstur : - Pasir (%) 

- Debu (%) 

- Liat (%) 

- Ca 

- _Mg 

- K 

- Na 

- Total 

5.58 

1. 53 

0.29 

0.23 

7.63 

tidak terukur 

0.40 

(me/100 g) 23.4 

32.6 

6.77 

26.44 

66.79 

* Keterangan 

masam 

rendah 

rendah 

sedang 

sangat rendah 

sedang 

sedang 

sedang 

rendah 

sedang 

sedang 

rendah 

rendah 

rendah 

tinggi 

Keterangan: * = Penilaian hasil analisis tanah berdasar­
kan sumber pustaka: Trace elements oleh 
R. L. Mitchell, 1955. 
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Tabel Lampiran 2. Kandungan Unsur Hara yang Berasal 
dari Kotoran Sapi 

Unsur yang dianalisis 

Surnber 

N 

p 

K 

Ca 

Mg 

Nurhayati. {1991). 

Nilai (%) 

0.82 

0.18 

0.08 

1. 56 

0.08 

Tabel Larnpiran 3. Kandungan Unsur Hara yang Berasal 
dari Kornpos 

Unsur yang dianalisis 

N 

p 

K 

Ca 

Mg 

Nilai (%) 

0.88 

0.74 

1. 30 

4.61 

0.11 



Tabel Larnpiran 4. Rata-rata Persentase Setek Pa­
nili yang Bertunas Tiap Perla­
kuan pada Minggu ke-6, 8, 10, 
12, 14 dan 16 Setelah Tanarn 

42 

Rata-rata setek yang bertunas (%) pada rninggu ke­
Perlakuan 

Tabel 

Perlakuan 

PoMo 
PoM1 
PoM2 
PoM3 

P1Mo 
P1M1 
P1M2 
P1M3 

P2Mo 
P2M1 
P2M2 
P2M3 

Keterangan 

6 

44.33 
33.33 
33.00 
11.00 

44.33 
33.33 
44.33 
33.00 

55.67 
33.33 
44.67 
22.00 

Larnpiran 

Rata-rata 

12 

19.3 
9.4 

12.3 
4.9 

14.8 
17.2 
14.0 
15.8 

10.1 
8.8 

10.0 
8.2 

8 

78.00 
55.33 
44.33 
22.00 

78.00 
100.00 
89.00 
33.00 

78.00 
77.67 
78.00 
33.00 

10 

89.00 
55.33 
44.33 
55.33 

89.00 
100.00 
100.00 

66.67 

100.00 
77.67 
89.00 
66.67 

12 

89.00 
78.00 
55.33 
55.33 

100.00 
100.00 
100.00 
77.67 

100.00 
89.00 
89.00 
77.67 

14 

100.00 
89.00 
55.33 
66.67 

100.00 
100.00 
100.00 
89.00 

100.00 
100.00 
100.00 
100.00 

16 

100.00 
100.00 

55.33 
66.67 

100.00 
100.00 
100.00 
89.00 

100.00 
100.00 
100.00 
100.00 

5. Rata-rata Panjang Batang Panili 
Tiap Perlakuan pada Minggu ke-12, 
13, 14, 15 dan 16 Setelah Tanarn 

panjang batang ( cm) pada rninggu ke-

13 14 15 16 

22.0 24.8 27.2 30.9 
11. 3 13.3 16.9 19.4 
12.5 14.6 15.8 17.3 

6.1 8.1 9.1 14.0 

16.6 16.5* 19.2* 21.5* 
20.2 22.5 25.8 28.5 
16.2 17.3* 19.5* 20.8* 
20.4 24.3 26.6 30.7 

13.4 15.4 17.9 20.4 
10.4 12.3 14.2 16.2 
12.6 14.7 17.0 18.9 
9.1 11.5 14.6 16.8 

* = Satu setek tanarnan contoh terserang hama. 
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Tabel Lampiran 6. Rata-rata Jumlah Daun Panili 
Tiap Perlakuan pada Minggu ke-12, 
13, 14, 15 dan 16 Setelah Tanam 

Rata-rata jumlah daun (helai) pada minggu ke-
Perlakuan 

12 13 14 15 16 

PoMo 5.2 5.7 6.7 7.2 8.2 
PoM1 3.9 4.6 5.0 5.8 7.0 
P0 M~ 3.7 4.5 4.8 5.8 6.2 
PoM3 2.3 2.9 3.7 3.8 4.3 

P1Mo 4.8 5.3 5.3* 6.3* 6.9* 
P1M1 4.9 5.7 6. 1 7.0 7.9 
P1M2 4.7 4.8 4.9* 5.2* 6.o* 
P1M3 3.9 4.5 5.2 6.0 7.0 

P2Mo 4.0 4.7 4.9 5.5 6.7 
P2M1 4.1 4.4 4.9 5.9 6.4 
P2M2 3.6 4.5 5.2 6.0 6.7 
P2M3 3.5 3.8 4.5 5.5 6.0 

Keterangan * = Satu setek tanaman contoh terserang hama. 

Tabel Larnpiran 7. Rata-rata Bobot Segar dan Bobot 
Kering Tunas Tiap Perlakuan pa­
da Minggu ke-16 Setelah Tanarn 

Bobot segar tunas Bobot kering tunas 
Perlakuan (g) (g) 

PoMo 29.66 1.83 
PoMl 24.85 1. 78 
PoM2 20.04 1. 63 
PoM3 23.50 2.01 

P1Mo 21.43 1.65 
P1M1 28.20 1.91 
P1M2 26.07 1.84 
P1M3 30.82 2.13 

P2Mo 26.71 1.95 
P2M1 22.45 1.54 
P2M2 22.52 1.61 
P2M3 20.78 1.53 
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Tabel Lampiran 8. Rata-rata Bobot Segar dan Bobot 
Kering Akar Pariili Tiap Perlakuan 
pada Minggu ke-16 Setelah Tanam 

Perlakuan Bobot segar 
akar (g) 

Bobot kering 
akar sebelum 

transformasi V-X­
(g) 

Bobot kering 
akar sesudah 

transformasi v-Y 
(g) 

PoMo 
PoM1, 
PoM2 
PoM3 

P1Mo 
P1M1 
P1M2 
P1M3 

P2Mo 
P2M1 
P2M2 
P2M3 

2.24 0.47 0.65 
1. 36 0.18 0.42 
1.54 0.20 0.44 
1.76 0.27 0.51 

1.69 0.21 0.46 
1. 76 0.15 0.38 
1.48 0.14 0.38 
1. 70 0.15 0.38 

1.53 0.16 0.40 
1.97 0.08 0.29 
1. 16 0.15 0.39 
1. 20 0.10 0.31 

Tabel Lampiran 9. Rata-rata Panjang Akar dan Jum­
lah Akar Panili Tiap Perlakuan 
pada Minggu ke-16 Setelah Tanam 

Perla­
-kuan 

Panjang 
akar (cm) 

Jumlah akar sebelum 
transformasi V7r 

Jumlah akar sesudah 
transformasi V--X-

PoMo 87.6 2.8 1.7 
PoM1 53.2 1.1 1.0 
PoM2 82.4 2.3 1.5 
PoM3 64.8 1. 3 1.1 

P1Mo 59.5 1. 5 1. 2 

P1M1 65.3 1. 6 1.2 
P1M2 61. 3 2.0 1.4 
P1M3 64.0 3.5 1.8 

P2Mo 56.8 2.3 1.5 
P2M1 34.3 1.1 1.0 
P2M2 46.5 1.8 1.3 

P2M3 53.5 1.5 1.2 
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Tabel Larnpiran 10. Sidik Rag.am Pengaruh Jen is Pu­
puk Organik dan Media Turnbuh 
terhadap Persentase Setek Pa­
nili yang Bertunas 

Sumber keragaman Derajat Jurnlah Kuadrat F hitung 
bebas kuadrat tengah 

Umur 6 MST , 

Kelornpok 2 257.1676 128.5838 0.48 

Jenis Pupuk (P) 2 256.6079 128.3040 0.48 

Jenis Media Turnbuh (M) 3 1 436.8956 478.9652 1. 78 
p X M 6 282.3804 47.0634 0.18 
Galat 22 5 909.8372 268.6290 
Total Dikoreksi 35 8 142.8887 

KK = 31.25 % (data hasil transforrnasi arc sin V X '.f 0. 25') 

Urnur 8 MST 

Kelornpok 2 566.8889 283.4445 0.59 

Jenis Pupuk (P) 2 3 916.7223 1 958.3611 4.09* 

Jenis Media Tumbuh {M) 3 14 634.0834 4 878.0278 10.18** 

P X M 6 2 567.5000 427.9167 0.89 

Galat 22 10 545.1111 479.3232 

Total Dikoreksi 35 32 230.3056 

KK = 34.28 % 

Umur 10 MST 

Kelornpok 2 437.1667 1 218.5833 1.92 

Jenis Pupuk {P) 2 5 237.1667 2 618.5833 4.12* 

Jenis Media Tumbuh {M) 3 3 990.3056 1 330.1019 2.09 

P X M 6 3 469.2778 578.2130 0.91 
Gal.at 22 13 978.8333 635.4015 
Total Dikoreksi 35 29 112.7500 

KK = 32.42 % 



Tabel Lampiran 10. Lanjutan 

Sumber keragaman 

Umur 12 MST 

Derajat Jumlah 
be bas kuadrat 
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Kuadrat F hitung 
tengah 

Kelompok 2 1 908.6667 954.3333 1.62 

Jenis Pupuk (P) 2 4 142.0000 2 071.0000 3.51* 

3 358.9722 1 119.6574 1.90 Jenis Media Tumbuh (M) 3 

P X M 

Galat 

Total Dikoreksi 

KK = 28.82 % 

Umur 14 MST 

Kelompok 

Jenis Pupuk {P) 

Jenis Media Tumbuh (M) 

P X M 

Galat 

Total Dikoreksi 

KK = 17.93 % 

Umur 16 MST 

Kelompok 

Jenis Pupuk (P) 

Jenis Media Tumbuh {M) 

P X M 

Galat 

Total Dikoreksi 

6 1 073.1111 

22 22 966.0000 

35 23 448.7500 

2 

2 

3 

6 

22 

748.1667 

3 531.5000 

1 581. 5556 

2 431. 6111 

5 941. 1667 

35 14 234.0000 

2 

2 

3 

6 

440.1667 

2 673.5000 

1 980.3056 

3 047.6111 

22 5 523.1667 

35 13 664.7500 

178.8519 0.30 

589.3636 

374.0833 1.39 

1 765.7500 

527.1852 

405.2685 

270.0530 

220.0833 

1 336.7500 

660.1019 

6.54* 

1.95 

1.50 

0.88 
5.32* 

2.63 

507.9352 2.02 

251.0350 

KK = 17.11 % 

Keterangan * = Berpengaruh nyata pada taraf 5 %. 
** = Berpengaruh nyata pada taraf 1 %. 
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Tabel Larnpiran 11. Sidik Ragarn Pengaruh Jenis Pu-
puk Organik dan Media Turnbuh 
terhadap Panjang Batang Panili 

Surnber Keragaman Derajat Jumlah Kuadrat F hitung 
bebas kuadrat tengah 

Umur 12 MST 

Kelompok 2 123.4822 61.7411 2.54 

Jenis Pupuk (P) 2 235.2039 117.6019 4.85* 

Jenis Media Tumbuh (M) 3 120.0867 40.0289 1. 65 

p X M 6 236.1850 39.3642 1.62 

Galat 22 534.0111 24. 27 3 2· 

Total Dikoreksi 35 1 248.9689 

KK == 40.87 % 

Umur 13 MST 

Kelompok 2 181.1017 90.5508 3.19 

Jenis Pupuk (P) 2 321.8017 160.9008 5.68* 

Jenis Media Tumbuh (M) 3 138.0697 46.0232 1. 62 

p X M 6 335.9361 55.9894 1.98 

Galat 22 623.1983 28.3272 

Total Dikoreksi 35 1 60.0. 1075 

KK == 37.42 % 

Umur 14 MST 

Kelompok 2 217.5267 108.7633 3.07 

Jenis Pupuk ( p) 2 289.4717 144.7358 4.07* 

Jenis Media Tumbuh (M) 3 91. 5031 30.5010 0.84 

p X M 6 ·515. 0594 85.8432 2.42 

Galat 22 781. 5467 35.5248 

Total Dikoreksi 35 1 895.1075 

KK = 36.62 % 



48 

Tabel Lampiran 11. Lanjutan 

Sumber keragaman Derajat Jumlah Kuadrat F hitung 
bebas kuadrat tengah 

Urnur 15 MST 

Kelornpok 2 235.5672 117.7836 2.90 

Jenis Pupuk (P) 2 317.6289 158.8144 3.19* 

Jen~s Media Tumbuh (M) 3 117.7933 39.2644 0.97 

P X M 6 559.1733 93.1956 2.30 

Galat 22 892.4861 40.5676 

Total Dikoreksi 35 2 122.6489 

KK = 34.14 % 

Urnur 16 MST 

Kelornpok 2 161.7517 80.8758 1.84 

Jenis Pupuk ( P) 2 333.7850 166.8925 3.79* 

Jenis Media Tumbuh (M) 3 131. 5289 43.8430 0.99 

P X M 6 609.5061 101. 5844 2.31 

Galat 22 968.0083 44.0004 

Total Dikoreksi 35 2 204.5800 

KK = 31.19 % 

Keterangan * = Berpengaruh nyata pada taraf 5 ~ 
0. 
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Tabel Larnpiran 12. Sidik Ragarn Pengaruh Jenis Pu-
puk Organik dan Media Turnbuh 
terhadap Jumlah Daun Panili 

Sumber keragaman Derajat Jumlah Kuadrat F hitung 
bebas kuadrat tengah 

Urnur 12 MST 

Kelompok 2 21.5117 10.7558 7.15** 

Jenis Pupuk (P) 2 5.2850 2.6425 1.76 

Jenis Media Tumbuh (M) 3 9.8589 3.2863 2.19 

P X M 6 5.0461 0.8410 0.56 

Galat 22 33.0883 1.5040 

Total Dikoreksi 35 74.7900 

KK = 30.28 % 

Umur 13 MST 

Kelompok 2 19.1372 9.5686 5.38* 

Jenis Pupuk (P) 2 3.7506 1.8753 1.06 

Jenis Media Tumbuh (M) 3 10.8200 3.6067 2.03 

P X M 6 4.5717 0.7619 0.43 

Galat 22 39.0961 1.7771 

Total Dikoreksi 35 77.3756 

KK = 28.91 % 

Umur 14 MST 

Kelompok 2 22.8956 11. 44 78 5.22* 

Jenis Pupuk (P) 2 1.5556 0.7778 0. 35 

Jenis Media Tumbuh (M) 3 6.4608 2.1536 0.98 

P X M 6 10.4267 1.7378 0.79 

Galat 22 48.2911 2.1951 

Total Dikoreksi 35 89.6297 

KK = 29.07 % 
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Tabel Lampiran 12. Lanjutan 

Sumber keragaman Derajat Jumlah Kuadrat F hitung 
bebas kuadrat tengah 

Umur 15 MST 

Kelompok 2 20.8517 10.4258 5.42* 

Jenis Pupuk (P) 2 1.6800 0.8400 0.44 

Jenis Media Tumbuh (M) 3 8.9178 2.9726 1. 54 

P X M · 6 14.3822 2.3970 1.25 

Galat 22 42.3283 1.9240 

Total Dikoreksi 35 88.1600 

KK = 23.78 % 

Umur 16 MST 

Kelompok 2 16.2206 8.1103 4,45* 

Jenis Pupuk ( P) 2 2.3172 1.1586 0.64 

Jenis Media Tumbuh (M) 3 12.3656 4.1219 2.26 

P X M 6 15.7828 2.6305 1. 44 

Galat 22 40.1128 1.8233 

Total Dikoreksi 35 86.7989 

KK = 20.71 % 



Tabel Lampiran 13. Sidik Ragarn Pengaruh Jenis Pu­
puk Organik dan Media TUrnbuh 
terhadap Bobot Segar dan Kering 
Tunas, Bobot Segar dan Kering 
Akar, Panjang Akar dan Jumlah 
Akar Panili pada Minggu ke-16 
Setelah Tanarn 
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Surnber Keragaman Derajat Jumlah 
bebas kuadrat 

Kuadrat F hitung 
tengah 

Bobot Segar Tunas 

Kelompok 

Jenis Pupuk (P) 

Jenis Media Tumbuh (M) 

P X M 

Galat 

Total Dikoreksi 

KK = 29.96 % 

Bobot Kering Tunas 

Kelompok 

Jenis Pupuk (P) 

2 

2 

3 

6 

22 

35 

2 

2 

Jenis Media Turnbuh (M) 3 

P X M 6 

Galat 22 

Total Dikoreksi 

KK = 27.83 % 

Bobot Segar Akar 

Kelompok 

Jenis Pupuk (P) 

Jenis Media Tumbuh (M) 

P X M 

Galat 
Total Dikoreksi 

KK = 33.21 % 

35 

2 

2 

3 

6 

22 

35 

252.5314 

81.0973 

33.9800 

248.6393 

1 191. 0956 

1 807.3437 

1.3856 

0.3182 

0.1945 

0.7336 

5.4242 

8.0561 

1.5040 

1.8532 

1. 1851 

0.7379 

5.6945 

10.9746 

126.2657 2.33 

40.5486 0.75 

11.3267 0.21 

41.4399 1.31 

54.1407 

0.6928 2.81 

0.1591 0.65 

0.0648 0.26 

0.1223 0.50 

0.2466 

0.7520 

0.9266 

0.3950 

0.1230 

0.2588 

2.91 

3.5s* 

1.53 

0.48 



Tabel Lampiran 13. Lanjutan 

Sumber keragaman Derajat 
bebas 

Jumlah 
kuadrat 

Bobot Kering Akar 

Kelompok 2 

Jenis Pupuk (P) 2 

Jenis Media Tumbuh (M) 3 

P X M 

Galat 

Total Dikoreksi 

KK = 22.64 % 

1-'crnjang Aknr 

Kelompok 

clenis Pupuk (P) 

6 

22 

35 

2 

2 

Jenis Media Tumbuh (M) 3 

P X M 

Galat 

6 

22 

0.0467 

0.1621 

0.1014 

0.0448 

0.1943 

0.5493 

4 391.0339 

3 579.0023 

1 404.5989 

1 817.0311 

7 221.6994 

Total Dikoreksi 35 18 413.3656 

KK = ,29.82 % 

Jumlah Akar 

Kelornpok 

Jenis Pupuk (P) 

2 

2 

Jenis Media Tumbuh (M) 3 

P X M 
Galat 

Total Dikoreksi 

KK = 25.55 % 

6 

22 

35 

0.0622 

0.1072 

0.6589 

0.9928 

2.5311 

4.3522 

52 

Kuadrat F hitung 
tengah 

0.0234 2.65 

0.0810 9.18** 

0.0338 3.83 

0.0075 0.85 

0.0088 

2 195.5170 

1 789.5011 

6.69** 

* 5. 4 5 

468.1996 1.43 

302.8385 0.92 

328.2591 

0.0311 0.27 

0.0536 0.47 

0.2196 1.91 

0.1655 1.44 

0.1150 

Keterangan * = Berpengaruh nyata pada taraf 5 %. 
** = Berpengaruh nyata pada taraf 1 %. 
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